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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi indikator kinerja yang diterapkan
pemerintah, tantangan yang dihadapi, serta alternatif kebijakan untuk meningkatkan
ketahanan pangan berkelanjutan di Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada pengumpulan data melalui wawancara dan
dokumentasi. Nvivo 12 Plus dipilih sebagai alat untuk analisis data. Temuan ini
menggarisbawahi perlunya perhatian pada distribusi pangan yang merata, stabilitas harga
baik di tingkat konsumen maupun produsen, serta pengelolaan cadangan pangan. Selain itu,
Tantangan utama yang dihadapi pemerintah Kabupaten Gowa termasuk ketergantungan
masyarakat yang tinggi pada beras sebagai sumber pangan utama, serta keterbatasan
keterampilan masyarakat dan kurangnya penyuluh khusus ketahanan pangan. Selain itu, ada
kekurangan infrastruktur untuk mendukung layanan ketahanan pangan, serta terbatasnya
sumber daya manusia di pemerintah yang menghambat efektivitas pengelolaan dan
implementasi program ketahanan pangan. Pemerintah perlu fokus pada diversifikasi pangan
dan edukasi konsumsi, pengembangan keterampilan masyarakat, serta peningkatan
infrastruktur dan dukungan regulasi untuk mengatasi tantangan ketahanan pangan dan
mendukung keberlanjutan sistem pangan di daerah.

Abstract: The aim of this research is to identify performance indicators implemented by the
government, challenges faced, and policy alternatives to increase sustainable food security
in Gowa Regency. This research uses a qualitative approach with a focus on collecting
data through interviews and documentation. Nvivo 12 Plus was chosen as the tool for data
analysis. These findings underline the need for attention to equitable food distribution,
price stability at both consumer and producer levels, and management of food reserves. In
addition, the main challenges faced by the Gowa Regency government include the
community's high dependence on rice as the main food source, as well as limited
community skills and a lack of specialist food security educators. In addition, there is a lack
of infrastructure to support food security services, as well as limited human resources in
the government which hamper the effectiveness of management and implementation of food
security programs. The government needs to focus on food diversification and consumption
education, developing community skills, as well as improving infrastructure and regulatory
support to overcome food security challenges and support the sustainability of regional
food systems.

3. Alternative Policies
Food Sistems
PENDAHULUAN

Isu ketahanan pangan menjadi krusial di banyak negara, termasuk Indonesia, karena pertumbuhan

penduduk yang pesat dan perubahan iklim yang signifikan. Pertambahan populasi menyebabkan

peningkatan permintaan akan bahan pangan, sementara perubahan iklim mengancam produksi pangan

melalui cuaca ekstrem, banjir, dan kekeringan. Hal ini berdampak langsung pada ketidakpastian pasokan

pangan dan kenaikan harga bahan pokok, yang berisiko menimbulkan masalah gizi dan kemiskinan. Di

Indonesia, sektor pertanian yang menjadi tulang punggung ketahanan pangan masih menghadapi tantangan

dalam hal modernisasi, infrastruktur, dan akses teknologi. Selain itu, pandemi COVID-19 memperburuk
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situasi dengan mengganggu rantai pasok global, sehingga semakin menyulitkan negara-negara untuk
menjaga stabilitas pangan. Ketergantungan pada impor bahan pangan juga meningkatkan kerentanan
Indonesia terhadap fluktuasi pasar global.

Penelitian mengenai alternatif kebijakan dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di
Kabupaten Gowa memiliki urgensi yang krusial mengingat posisi Kabupaten Gowa yang berada di
peringkat 86 dari 416 kabupaten di Indonesia dengan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) sebesar 82,13 pada
tahun 2022 (BPN, 2022). Angka tersebut mencerminkan tantangan yang dihadapi Kabupaten Gowa dalam
memastikan ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan bergizi bagi penduduknya. Penelitian ini sangat
penting untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan sistem pangan yang ada, merumuskan strategi yang
tepat, serta mengimplementasikan kebijakan yang mendukung sistem pangan yang berkelanjutan, agar
Kabupaten Gowa dapat meningkatkan peringkat IKP-nya dan memastikan ketersediaan pangan yang
berkelanjutan bagi masyarakatnya.

Ketahanan pangan merujuk pada kemampuan individu, rumah tangga, komunitas, atau negara untuk
secara konsisten mendapatkan akses fisik dan ekonomi yang memadai terhadap pangan yang cukup, aman,
bergizi, dan sesuai dengan preferensi makanan untuk menjalani kehidupan sehat dan aktif (Rashid et al.,
2024). Konsep ketahanan pangan mencakup aspek-aspek seperti ketersediaan pangan (Rehman et al.,
2024), aksesibilitas terhadap pangan (Zhupley et al., 2021), stabilitas pangan (Mulyo et al., 2023), dan
pemanfaatan pangan yang bergizi (Ferguson et al., 2023). Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan
aspek kuantitatif seperti produksi dan distribusi pangan, tetapi juga mencakup dimensi kualitatif seperti
aksesibilitas, keberlanjutan lingkungan, dan perubahan sosial-ekonomi yang mempengaruhi sistem pangan
secara keseluruhan (Tambe et al., 2023). Dengan demikian, ketahanan pangan merupakan landasan penting
untuk mencapai kesejahteraan manusia, pembangunan berkelanjutan, dan stabilitas sosial di tingkat
individu, komunitas, dan global.

Salah satu dampak buruk dari rendahnya tingkat ketahanan pangan adalah meningkatnya risiko
kelaparan dan malnutrisi (Nkoko et al., 2024), terutama di kalangan kelompok rentan seperti anak-anak,
ibu hamil, dan lansia (Zamaratskaia et al., 2023). Ketidakstabilan pasokan pangan atau harga pangan yang
tinggi dapat menyebabkan ketidakcukupan gizi dan defisiensi nutrisi yang berdampak negatif pada
kesehatan fisik dan perkembangan kognitif (Phillips et al., 2024). Selain itu, rendahnya ketahanan pangan
juga dapat memicu konflik sosial dan politik, karena persaingan yang meningkat untuk sumber daya
pangan yang terbatas, serta meningkatkan ketidaksetaraan dan kemiskinan di masyarakat (Malual &
Mazur, 2022). Dalam jangka panjang, dampak buruk dari rendahnya ketahanan pangan dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi, mengganggu stabilitas sosial, dan memperburuk kondisi lingkungan hidup. Oleh
karena itu, memperkuat ketahanan pangan menjadi penting dalam upaya memastikan kesejahteraan dan
keberlanjutan bagi seluruh populasi (Spencer, 2023).

Dalam menanggapi tantangan rendahnya ketahanan pangan, pemerintah dapat mengambil beberapa

kebijakan umum untuk meningkatkan akses terhadap pangan, meningkatkan produksi pangan lokal, dan
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memastikan keberlanjutan sistem pangan (Nodin et al., 2022). Kebijakan tersebut dapat mencakup
investasi dalam infrastruktur pertanian seperti irigasi dan jaringan transportasi untuk memperbaiki akses ke
pasar, penyediaan subsidi atau insentif bagi petani untuk menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan
(Kozielec et al., 2024), promosi diversifikasi konsumsi pangan melalui program edukasi dan promosi gizi
(Rono et al., 2023), serta penguatan sistem distribusi pangan untuk memastikan distribusi yang merata dan
adil (Wu & Lin, 2023). Selain itu, pemerintah juga dapat mengadopsi kebijakan yang mendukung
penciptaan lapangan kerja di sektor pertanian (Zhu et al., 2024), termasuk mempromosikan inovasi
teknologi dalam produksi dan pengelolaan sumber daya alam untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (Kunyanga et al., 2023). Dengan mengimplementasikan kebijakan-
kebijakan ini secara efektif, pemerintah dapat memainkan peran kunci dalam memperkuat ketahanan
pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang mendiskusikan masalah ketahanan pangan, masih
jarang ditemukan studi yang secara khusus dan simultan memperhatikan kasus di tingkat lokal seperti di
Kabupaten Gowa, sambil mempertimbangkan kebijakan alternatif. Dalam konteks ini, studi-studi
sebelumnya cenderung terfokus pada skala nasional atau regional, tanpa memperhatikan perbedaan
kontekstual dan dinamika unik yang ada di tingkat lokal. Dengan demikian, penelitian ini menyelidiki
ketahanan pangan di Kabupaten Gowa dan merumuskan kebijakan alternatif memiliki potensi untuk
menawarkan wawasan yang lebih mendalam dan relevan terhadap potensi solusi yang spesifik untuk
wilayah tersebut. Ikut menganalisis secara komprehensif kondisi lokal dan mempertimbangkan berbagai
konteks sosial, ekonomi, dan lingkungan, studi ini dapat mengisi celah dalam literatur dengan memberikan
pemahaman yang lebih holistik dan relevan bagi pengembangan kebijakan yang efektif dan berkelanjutan
di tingkat lokal, terutama di Kabupaten Gowa.

Rumusan masalah penelitian ini terfokus pada dua pertanyaan utama: pertama, apa indikator kinerja
utama pemerintah Kabupaten Gowa untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan. Kedua, bagaimana
tantangan yang dihadapi dari implementasi indikator-indikator tersebut? Ketiga, alternatif kebijakan apa
yang diperlukan dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di Kabupaten Gowa. Menjawab
rumusan masalah ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang efektivitas indikator kinerja
utama yang digunakan pemerintah Kabupaten Gowa dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan
serta tantangan yang mereka hadapi. Hal ini juga akan mengidentifikasi kebijakan alternatif yang
diperlukan untuk meningkatkan ketahanan pangan, membantu merancang strategi yang lebih efektif untuk
mengatasi masalah tersebut. Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk
pengambilan keputusan dan perbaikan kebijakan dalam upaya mencapai ketahanan pangan yang lebih baik
di Kabupaten Gowa.

Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan yang secara simultan mengintegrasikan analisis
indikator kinerja utama pemerintah dengan identifikasi tantangan implementasinya, serta perumusan

kebijakan alternatif yang spesifik untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di Kabupaten Gowa.
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Sebelumnya, studi-studi terkait ketahanan pangan cenderung berfokus pada skala nasional atau regional,
sehingga mengabaikan dinamika unik dan konteks lokal yang berpengaruh pada efektivitas kebijakan di
tingkat kabupaten. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan analisis holistik yang
mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara lokal, memberikan kontribusi baru bagi literatur
dengan menyediakan wawasan yang lebih relevan dan spesifik untuk mendukung pengembangan
kebijakan yang efektif dan berkelanjutan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada pengumpulan data melalui

wawancara mendalam dengan informan kunci dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa. Wawancara
ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kebijakan yang telah
diimplementasikan, dan potensi pengembangan kebijakan alternatif untuk meningkatkan ketahanan pangan
di Kabupaten Gowa. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan dokumentasi data yang tersedia, seperti
laporan resmi dan dokumentasi terkait kebijakan pangan yang telah ada. Observasi lapangan juga
dilakukan untuk memperoleh pemahaman langsung tentang situasi ketahanan pangan di lapangan. Fokus
Group Discussion (FGD) juga digunakan untuk memperoleh wawasan dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk petani, organisasi masyarakat, dan sektor terkait lainnya. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang dinamika ketahanan pangan di
Kabupaten Gowa serta menyediakan dasar yang kuat untuk merumuskan solusi kebijakan alternatif yang
relevan dan berkelanjutan. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian di transkrip mengandalkan alat
analisis Nvivo 12 Plus. NVivo 12 Plus adalah perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu
peneliti mengorganisasi, menganalisis, dan menemukan wawasan dari data non-numerik, seperti
wawancara dan dokumen (Alam, 2021). Setelah data dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam perangkat
lunak analisis kualitatif NVivo 12 Plus, langkah selanjutnya adalah melakukan validasi data. Validasi data
dilakukan dengan memeriksa keabsahan dan keandalan data yang telah dikumpulkan. Ini melibatkan
langkah-langkah seperti triangulasi data, yaitu membandingkan temuan dari sumber data yang berbeda
untuk mengonfirmasi kebenaran atau kesesuaian temuan, serta memeriksa kembali data dengan informan
atau sumber asli untuk memastikan interpretasi yang akurat. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan
teknik pengkodean dan kategorisasi data yang tepat dalam NVivo untuk memastikan representasi yang
akurat dari temuan dalam analisis. Validasi data merupakan langkah kritis dalam memastikan keandalan
dan kevalidan hasil penelitian, serta meningkatkan kredibilitas kesimpulan yang dihasilkan dalam
penelitian ini. Data yang akan dimunculkan dari NVivo 12 Plus mencakup visualisasi seperti jaringan
tematik digunakan untuk memperjelas temuan penelitian secara lebih mendalam.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) mengukur dimensi utama ketahanan pangan, yaitu ketersediaan,
aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan, yang mencakup indikator-indikator spesifik seperti produksi lokal,

tingkat konsumsi, distribusi pangan, serta tingkat gizi masyarakat. Di Kabupaten Gowa, IKP menjadi
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instrumen strategis untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan pemerintah daerah dalam memenubhi
kebutuhan pangan masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan seperti perubahan iklim,
peningkatan populasi, dan dinamika sosial ekonomi. Dengan mengintegrasikan data IKP ke dalam
perencanaan kebijakan, pemerintah dapat merancang intervensi yang lebih terfokus, seperti memperkuat
infrastruktur distribusi pangan, meningkatkan akses kelompok rentan, dan mendukung keberlanjutan
sistem pertanian lokal. Hal ini tidak hanya memperbaiki capaian IKP, tetapi juga mendorong ketahanan
pangan yang berkelanjutan di Kabupaten Gowa.

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Gowa memberikan gambaran menyeluruh mengenai
tingkat keamanan dan ketersediaan pangan di wilayah tersebut. Data IKP ini penting untuk memantau

capaian pembangunan pangan dan mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi lebih lanjut.

85.24
85.05
82.91
2020 2021 2022 2023

Gambar 1. Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Gowa
Sumber: Badan Pangan Nasional, 2023

Berdasarkan data Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Gowa dari tahun 2020 hingga 2023,
terlihat adanya fluktuasi dalam angka IKP selama empat tahun terakhir. Pada 2020, IKP tercatat sebesar
85,05 (BPN, 2020), namun menurun di tahun 2021 menjadi 82,91(BPN, 2021), dan sedikit menurun lagi
pada 2022 menjadi 82,13 (BPN, 2022). Penurunan ini dapat menunjukkan adanya tantangan dalam
ketahanan pangan, yang kemungkinan disebabkan oleh faktor ekonomi, perubahan iklim, atau
permasalahan distribusi pangan. Namun, pada 2023, IKP kembali meningkat menjadi 85,24 (BPN, 2023),
yang menunjukkan adanya upaya perbaikan atau kebijakan intervensi yang efektif.

Secara keseluruhan, tren IKP di Kabupaten Gowa dalam periode ini mengindikasikan adanya
ketidakstabilan dalam ketahanan pangan, meskipun terdapat perbaikan pada tahun terakhir. Fluktuasi ini
bisa menjadi perhatian bagi pemerintah daerah untuk melakukan evaluasi lebih lanjut terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi ketahanan pangan. Kenaikan IKP pada 2023 menunjukkan potensi peningkatan
ketahanan pangan jika diikuti dengan kebijakan berkelanjutan yang mampu menjaga stabilitas ketersediaan
dan akses pangan bagi masyarakat Gowa. Mengetahui data Indeks Ketersediaan, Keterjangkauan, dan

Pemanfaatan di Kabupaten Gowa relevan untuk memastikan bahwa pangan tidak hanya tersedia, tetapi
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juga terjangkau dan dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, sehingga mendukung kesejahteraan dan
ketahanan pangan jangka panjang.

Indeks ketersediaan, keterjangkauan, pemanfaatan di Kabupaten Gowa sangat penting untuk
memahami kondisi ketahanan pangan di wilayah tersebut. Data indeks ketersediaan, keterjangkauan, dan
pemanfaatan pangan di Kabupaten Gowa pada tahun 2021 dan 2022 menunjukkan variasi yang cukup
mencolok di setiap komponen (BPN, 2022). Pada tahun 2021, indeks ketersediaan mencapai angka
tertinggi, yaitu 95,89, yang mencerminkan bahwa Kabupaten Gowa memiliki pasokan pangan yang cukup
memadai. Angka ini bahkan sedikit meningkat menjadi 95,93 pada 2022, yang mengindikasikan
konsistensi dalam ketersediaan pangan. Indeks keterjangkauan juga mengalami kenaikan, dari 85,17 pada
2021 menjadi 86,58 pada 2022, yang menunjukkan adanya perbaikan akses masyarakat terhadap pangan,
baik dari segi harga maupun distribusi. Namun, indeks pemanfaatan justru menurun dari 71,48 pada 2021
menjadi 68,44 pada 2022, yang mengisyaratkan adanya kendala dalam pemanfaatan pangan yang optimal
di masyarakat.

Penurunan indeks pemanfaatan ini merupakan salah satu indikator penting yang perlu dianalisis
secara mendalam. Rendahnya angka pemanfaatan pangan dibandingkan dengan ketersediaan dan
keterjangkauan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengetahuan masyarakat dalam
memanfaatkan pangan secara efisien atau rendahnya kualitas pangan yang tersedia. Selain itu, rendahnya
pemanfaatan dapat mengarah pada masalah gizi dan kesehatan, yang pada gilirannya mempengaruhi
kualitas hidup masyarakat. Fenomena ini menjadi tanda bahwa upaya peningkatan ketahanan pangan tidak
hanya bisa berfokus pada ketersediaan dan akses pangan, tetapi juga harus memperhatikan aspek edukasi
dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan pangan yang tepat.

Secara komposit, indeks ketahanan pangan mengalami penurunan dari 82,91 pada 2021 menjadi
82,13 pada 2022, yang mencerminkan penurunan kualitas ketahanan pangan di Kabupaten Gowa.
Meskipun ketersediaan dan keterjangkauan pangan meningkat, hal ini tidak cukup untuk menutupi
penurunan signifikan pada indeks pemanfaatan. Data ini menyoroti perlunya intervensi yang lebih
komprehensif, seperti peningkatan program edukasi pangan dan kampanye kesehatan yang mendorong
pemanfaatan pangan berkualitas. Dengan demikian, indeks ketahanan pangan Kabupaten Gowa dapat
diperkuat melalui pendekatan yang tidak hanya memastikan ketersediaan dan keterjangkauan pangan,
tetapi juga meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkannya secara optimal.

Kecenderungan data di Kabupaten Gowa mencerminkan capaian serta tantangan dalam Kinerja
Utama Dinas Ketahanan Pangan setempat. Peningkatan indeks ketersediaan dan keterjangkauan pada 2022
menunjukkan hasil positif dari upaya penyediaan dan distribusi pangan, yang memungkinkan akses pangan
yang lebih baik bagi masyarakat. Namun, penurunan indeks pemanfaatan mengindikasikan perlunya
peningkatan dalam aspek pemanfaatan pangan, khususnya terkait edukasi gizi dan kualitas pangan yang

dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa agar ketahanan pangan di Kabupaten Gowa lebih optimal, Dinas
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Ketahanan Pangan perlu memperkuat program-program yang mendorong kesadaran akan pentingnya pola
konsumsi dan pemanfaatan pangan berkualitas di masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Gowa mengatasi isu ketahanan pangan melalui Dinas Ketahanan Pangan,
yang memiliki peran strategis dalam memastikan stabilitas dan ketersediaan pangan di daerah. Dinas ini
bertugas mengelola dan mengawasi program-program yang berfokus pada peningkatan produksi pangan
lokal, pengelolaan cadangan pangan, serta menjaga kualitas distribusi bahan pangan. Keberadaan dinas
yang spesifik ini memungkinkan adanya penanganan yang lebih terstruktur dan fokus dalam mengatasi
berbagai tantangan pangan, seperti dampak perubahan iklim, keterbatasan lahan pertanian, serta masalah
distribusi pangan di wilayah terpencil. Keunggulan adanya Dinas Ketahanan Pangan terletak pada
kemampuannya untuk merumuskan kebijakan yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

Rencana Strategi Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2021-2026 disusun sebagai pedoman dalam upaya
mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan di Kabupaten Gowa. Rencana ini bertujuan untuk
meningkatkan produksi pangan, memperkuat cadangan pangan, serta memperbaiki sistem distribusi agar
setiap lapisan masyarakat dapat mengakses pangan yang cukup, aman, dan bergizi. Dengan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, petani, serta sektor swasta, rencana ini diharapkan dapat
mengatasi tantangan-tantangan ketahanan pangan yang semakin kompleks akibat pertumbuhan penduduk
dan perubahan iklim. Rencana strategis ini juga berfungsi sebagai kerangka acuan bagi berbagai program
yang akan dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan selama lima tahun ke depan. Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang disusun oleh Dinas Ketahanan Pangan untuk tahun 2021-2026 mencakup berbagai
aspek penting dalam mengelola ketahanan pangan di tingkat daerah. Berikut adalah uraian dan analisis
untuk setiap indikator:

Tabel 1. Indikator Kinerja Utama Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa 2021-2026

Indikator

Penjelasan

Distribusi Pangan
Secara Merata

Mengukur tingkat keadilan dalam distribusi pangan, memastikan seluruh
wilayah, terutama yang terpencil, mendapatkan akses pangan yang cukup dan
aman.

Stabilnya Harga
Pangan (beras)
Tingkat Konsumen

Memastikan harga beras tetap stabil di pasar untuk melindungi konsumen dari
fluktuasi harga yang ekstrem, yang dapat memengaruhi daya beli masyarakat.

Stabilnya Harga
Pangan (gabah)
Tingkat Produsen

Mengukur keseimbangan harga gabah yang diterima oleh petani untuk
memastikan mereka tetap termotivasi memproduksi dan mendukung
keberlanjutan pertanian.

Cadangan Pangan
Pemerintah Daerah

Memastikan pemerintah daerah memiliki cadangan pangan yang memadai untuk
menghadapi kondisi darurat seperti bencana alam atau gangguan distribusi
pangan.

Informasi Ketahanan
Pangan yang Up-to-
date

Ketersediaan data dan informasi terkini mengenai produksi, distribusi, harga,
dan stok pangan untuk mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan.

Konsumsi Beras
Perkapita Pertahun

Mengukur tingkat konsumsi beras perkapita untuk memantau pola konsumsi
masyarakat serta efektivitas program diversifikasi pangan di daerah.

Ketersediaan Pangan
Alternatif

Menilai diversifikasi pangan dan ketersediaan sumber pangan lain selain beras,
seperti umbi-umbian, jagung, atau sagu, yang dapat mengurangi ketergantungan
pada beras.
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Menurunnya Daerah | Indikator ini menunjukkan pengurangan wilayah yang mengalami kerawanan

Rawan Pangan pangan melalui intervensi distribusi dan program peningkatan ketersediaan
pangan.

Pengawasan dan Memastikan pangan segar yang didistribusikan di pasar aman dari kontaminasi

Pembinaan dan pembinaan kepada produsen untuk menjaga standar keamanan pangan.

Keamanan Pangan

Segar

Pengujian Keamanan | Melakukan uji laboratorium terhadap pangan segar untuk mendeteksi potensi

Pangan Segar cemaran biologis, kimia, dan fisik yang berisiko bagi kesehatan konsumen.

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa, 2024

Tabel di atas menjelaskan 10 Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Ketahanan Pangan yang menjadi
dasar dalam mengelola dan memantau ketahanan pangan di Kabupaten Gowa (Pemda Gowa, 2021). Setiap
indikator mencakup aspek penting yang harus diperhatikan, mulai dari distribusi pangan, stabilitas harga,
hingga keamanan pangan. Distribusi Pangan Secara Merata menekankan pentingnya akses pangan yang
adil di seluruh wilayah, khususnya daerah terpencil yang sering kali sulit mendapatkan pasokan pangan.
Distribusi yang tidak merata dapat menyebabkan ketimpangan dan kelaparan di beberapa wilayah,
sehingga indikator ini sangat penting untuk menjaga stabilitas pangan daerah.

Selanjutnya, stabilitas harga pangan baik di tingkat konsumen maupun produsen menjadi fokus dari
Stabilnya harga pangan (beras) tingkat konsumen dan stabilnya harga pangan (gabah) tingkat produsen.
Dua indikator ini bertujuan menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran pangan. Stabilitas
harga beras di pasar penting untuk melindungi konsumen dari kenaikan harga yang tidak terkendali,
sementara harga gabah yang stabil di tingkat produsen memastikan petani tetap mendapatkan penghasilan
yang layak. Hal ini akan mendorong peningkatan produksi dan menjaga keberlanjutan sektor pertanian di
Kabupaten Gowa.

Cadangan Pangan Pemerintah Daerah dan Informasi Ketahanan Pangan yang Up-to-date mendukung
perencanaan ketahanan pangan jangka panjang. Cadangan pangan yang memadai berperan penting saat
terjadi kondisi darurat seperti bencana atau gangguan distribusi, sedangkan informasi yang up-to-date
membantu pengambil kebijakan dalam merespons dengan cepat terhadap perubahan situasi pangan.
Dengan adanya data terkini, keputusan yang dibuat bisa lebih akurat dan efisien, yang pada akhirnya
mendukung ketahanan pangan masyarakat.

Selain itu, indikator yang berkaitan dengan konsumsi dan diversifikasi pangan seperti Konsumsi
Beras Perkapita Pertahun dan Ketersediaan Pangan Alternatif juga penting untuk memantau pola konsumsi
masyarakat. Diversifikasi pangan menjadi fokus utama untuk mengurangi ketergantungan pada beras dan
mempromosikan sumber pangan lokal seperti umbi-umbian dan jagung. Terakhir, indikator terkait
Pengawasan dan Pembinaan Keamanan Pangan Segar dan Pengujian Keamanan Pangan Segar memastikan
bahwa pangan yang dikonsumsi masyarakat aman dari cemaran biologis, kimia, dan fisik, sehingga
melindungi kesehatan masyarakat dan membangun kepercayaan terhadap produk lokal.

Relevansi indikator-indikator dalam tabel tersebut dengan hasil penelitian lainnya menunjukkan
bahwa isu ketahanan pangan tidak hanya terkait ketersediaan pangan, tetapi juga mencakup aspek
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distribusi yang merata, stabilitas harga, dan keamanan pangan (McDonough & Millimet, 2024; Prashnani
et al., 2024). Penelitian sebelumnya tentang ketahanan pangan di Indonesia menekankan pentingnya
diversifikasi pangan dan peran pemerintah dalam menjaga cadangan pangan serta pengawasan keamanan
pangan (Abdillah et al., 2023; Herlina et al., 2024; Hilda Anugrah et al., 2023; Ridwana et al., 2022). Studi
lain juga menemukan bahwa ketergantungan yang tinggi pada beras sebagai makanan pokok memperburuk
kerawanan pangan, terutama saat harga beras fluktuatif (Murniati et al., 2020; Noer et al., 2022). Oleh
karena itu, indikator yang menekankan stabilitas harga, diversifikasi pangan, serta keamanan pangan segar
sangat relevan untuk mengatasi tantangan ketahanan pangan yang kompleks, sesuai dengan temuan-
temuan tersebut.

Meski demikian, di Kabupaten Gowa masih menghadapi beberapa tantangan utama dalam rangka

D

Beberapa

pengembangan ketahanan pangan.

tantangan yan
// dildentiﬁkasu\
Pola konsumsi Terbatasnya Kurangnya Terbatasnya Kurangnya
masyarakat kemampuandan  instruktur khusus jumlah sumber infrastruktur untuk
(ketergantungan keterampilan daya manusia di mendukung
pada beras) masyarakat pemerintahan layanan

Gambar 2. Beberapa tantangan utama yang dihadapi pemerintah Kabupaten Gowa
Sumber: Dioptimalkan oleh penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2024
Tantangan utama dalam pengembangan ketahanan pangan di Kabupaten Gowa adalah pola konsumsi

masyarakat yang sangat bergantung pada beras sebagai sumber utama karbohidrat. Ketergantungan ini
menciptakan risiko besar terhadap kerawanan pangan, terutama jika terjadi gangguan pada produksi atau
distribusi beras, seperti bencana alam atau fluktuasi harga. Meski daerah ini kaya akan sumber karbohidrat
alternatif seperti umbi-umbian, jagung, dan sagu, masyarakat cenderung menganggapnya sebagai makanan
tambahan, bukan sebagai pengganti utama beras. Kondisi ini menghambat diversifikasi pangan yang
seharusnya menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan ketahanan pangan. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan edukasi yang lebih luas dan kampanye intensif untuk mendorong masyarakat
mengubah pola konsumsi mereka dengan memanfaatkan pangan lokal yang lebih bervariasi dan bergizi
(Murniati et al., 2020; Noer et al., 2022).

Tantangan kedua adalah terbatasnya kemampuan dan keterampilan masyarakat dalam mengangkat
citra pangan lokal untuk meningkatkan nilai jualnya. Banyak komunitas, terutama kelompok wanita, belum
memiliki keterampilan yang memadai dalam mengolah dan memasarkan produk pangan lokal secara
efektif. Tanpa keterampilan ini, produk pangan lokal sering kali tidak mampu bersaing di pasar, baik dari
segi kualitas maupun daya tarik. Pengembangan keterampilan dalam pengolahan pangan, branding, dan

pemasaran sangat penting untuk meningkatkan daya saing produk lokal. Program pelatihan dan
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pendampingan yang berkelanjutan diperlukan untuk membantu masyarakat memanfaatkan potensi pangan
lokal secara optimal, memperbaiki kualitas produk, dan meningkatkan nilai jualnya (Owoputi et al., 2022).
Dengan keterampilan yang tepat, produk pangan lokal tidak hanya akan lebih dikenal dan diterima di
pasar, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

Tantangan ketiga adalah kurangnya penyuluh atau pendamping khusus ketahanan pangan yang dapat
memberikan bimbingan dan pelatihan kepada masyarakat dalam menjalankan program-program ketahanan
pangan. Kehadiran penyuluh yang kompeten sangat penting untuk menerjemahkan kebijakan dan program
ketahanan pangan ke dalam praktik sehari-hari di tingkat komunitas. Tanpa adanya penyuluh khusus,
program-program seperti pemanfaatan pekarangan untuk sumber gizi keluarga atau teknik pengelolaan
pangan lokal tidak dapat diimplementasikan secara efektif. Penyuluh yang terampil dapat membantu
masyarakat dalam hal pembinaan, edukasi, serta pemecahan masalah yang terkait dengan ketahanan
pangan. Oleh karena itu, pengadaan dan pelatihan penyuluh khusus sangat krusial untuk memastikan
bahwa inisiatif ketahanan pangan dapat dijalankan dengan baik dan memberikan dampak yang signifikan
bagi masyarakat (Tanaka & Mooney, 2010).

Tantangan keempat adalah jumlah sumber daya manusia yang terbatas di pemerintahan, khususnya
dalam konteks pengelolaan ketahanan pangan. Keterbatasan jumlah dan kapasitas tenaga kerja di dinas
terkait dapat menghambat pelaksanaan program-program ketahanan pangan secara efektif. Dengan jumlah
personel yang tidak memadai, pemerintah daerah kesulitan untuk melakukan pemantauan, pengawasan,
dan evaluasi secara menyeluruh. Selain itu, kurangnya SDM yang terampil dapat mengurangi kemampuan
pemerintah dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang diperlukan untuk mendukung
ketahanan pangan, seperti regulasi yang mengatur keamanan pangan atau pengembangan program-
program lokal. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas dan jumlah
tenaga kerja di sektor pemerintahan, termasuk melalui pelatihan dan perekrutan yang lebih strategis, guna
memastikan bahwa program ketahanan pangan dapat dijalankan secara optimal dan memberikan hasil yang
diharapkan (Mokgomo et al., 2022).

Tantangan kelima adalah kurangnya infrastruktur yang mendukung layanan ketahanan pangan di
Kabupaten Gowa. Infrastruktur yang memadai sangat penting untuk mendukung berbagai kegiatan yang
terkait dengan ketahanan pangan, seperti penyimpanan, distribusi, dan pemrosesan pangan. Ketiadaan
fasilitas penyimpanan yang memadai dapat mengakibatkan kerusakan atau pemborosan pangan, sementara
infrastruktur transportasi yang buruk dapat menghambat distribusi pangan secara merata. Selain itu,
kurangnya fasilitas pengujian pangan dan laboratorium juga menghambat upaya pengawasan dan
penjaminan keamanan pangan. Tanpa infrastruktur yang kuat, program-program ketahanan pangan tidak
dapat berjalan dengan efisien, dan kualitas serta ketersediaan pangan dapat terancam (Orsini et al., 2019).
Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur yang sesuai dan peningkatan fasilitas terkait sangat penting
untuk memastikan efektivitas program ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.
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Kelima tantangan utama dalam pengembangan ketahanan pangan di Kabupaten Gowa mencakup
pola konsumsi yang bergantung pada beras dan minimnya diversifikasi pangan, keterbatasan keterampilan
masyarakat dalam mengolah dan memasarkan produk pangan lokal, kurangnya instruktur khusus seperti
penyuluh yang mendukung implementasi program ketahanan pangan, keterbatasan sumber daya manusia
pemerintah dalam pengelolaan ketahanan pangan, serta infrastruktur yang belum memadai untuk
mendukung layanan ketahanan pangan. Tantangan-tantangan ini saling terkait dan memerlukan solusi
komprehensif melalui edukasi masyarakat, penguatan kapasitas SDM, pengembangan infrastruktur, dan
penyediaan penyuluh khusus agar program Kketahanan pangan dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Gowa.

Dari kelima tantangan yang dihadapi pemerintah Kabupaten Gowa di atas, maka diperlukan sebuah

alternatif kebijakan untuk mereduksi tantangan yang dihadapi pemerintah, sekaligus tetap mendukung
ketahanan pangan berkelanjutan di tingkat lokal.

Alternatif kebijakan

l
HE HE il B

Diversifikasi Pengembangan Peningkatan
pangan dan keterampilan dan  infrastruktur dan
edukasi konsumsi kapasitas dukungan
masyarakat peraturan

Gambar 3. Alternatif kebijakan yang diperlukan pemerintah Kabupaten Gowa
Sumber: Dioptimalkan oleh penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2024

Diversifikasi pangan dan edukasi konsumsi adalah strategi penting dalam mengurangi
ketergantungan pada beras dan meningkatkan ketahanan pangan. Secara teori, diversifikasi pangan adalah
pendekatan yang bertujuan untuk memperluas pilihan sumber karbohidrat dan nutrisi dalam pola makan
masyarakat. Menurut teori ketahanan pangan, bergantung pada satu jenis sumber pangan utama, seperti
beras, dapat meningkatkan kerentanan terhadap ketidakstabilan pasokan dan fluktuasi harga (Asaki et al.,
2024; Nahar et al., 2024). lkut memperkenalkan dan mempromosikan konsumsi sumber karbohidrat
alternatif seperti umbi-umbian, jagung, dan sagu, masyarakat dapat memperoleh nutrisi yang lebih
seimbang serta mengurangi risiko kerawanan pangan. Diversifikasi pangan juga dapat meningkatkan
ketahanan pangan lokal dengan memanfaatkan berbagai sumber daya lokal yang ada.

Program edukasi konsumsi memainkan peran krusial dalam mendukung diversifikasi pangan. Teori
perilaku konsumen menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap pangan alternatif sangat
mempengaruhi pola konsumsi. Jika masyarakat tidak memiliki informasi yang memadai mengenai manfaat

dan cara memanfaatkan pangan lokal, mereka cenderung mempertahankan kebiasaan konsumsi yang ada.
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Oleh karena itu, program edukasi yang efektif harus menyediakan informasi tentang manfaat nutrisi
pangan lokal, teknik pengolahan, serta strategi pemasarannya (Asaki et al., 2024; Nahar et al., 2024).
Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, diharapkan terjadi perubahan pola
makan yang lebih sehat dan berkelanjutan, serta memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal.

Pengembangan keterampilan dan kapasitas masyarakat adalah langkah strategis dalam memperkuat
ketahanan pangan dengan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah dan memasarkan
produk pangan lokal. Teori pengembangan komunitas menekankan pentingnya peningkatan kapasitas lokal
untuk memajukan kesejahteraan ekonomi dan sosial. lkut menyediakan pelatihan khusus, kelompok
masyarakat, terutama wanita, dapat memperoleh keterampilan praktis yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas produk pangan lokal serta strategi pemasaran. Hal ini tidak hanya akan memperbaiki nilai jual
produk tetapi juga memperluas akses pasar, meningkatkan pendapatan, dan mendukung perekonomian
lokal (Cramer et al., 2016; Roncarolo et al., 2016). Pelatihan dalam aspek pengolahan pangan, branding,
dan teknik pemasaran akan membantu produk lokal bersaing lebih efektif di pasar yang lebih luas.

Menurut teori kapasitas organisasi, keterampilan dan pengetahuan merupakan elemen kunci dalam
memperkuat kinerja organisasi dan individu (Nurdin & Baharuddin, 2023). Ikut meningkatkan
keterampilan melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat dapat mengelola usaha mereka dengan
lebih efisien, memanfaatkan peluang pasar, dan meningkatkan produktivitas. Pendampingan yang
berkelanjutan juga penting untuk memastikan penerapan keterampilan yang diperoleh dan menyelesaikan
tantangan yang dihadapi dalam proses pengembangan usaha. Melalui pendekatan ini, diharapkan produk
pangan lokal tidak hanya lebih berkualitas tetapi juga lebih kompetitif, yang pada akhirnya akan
meningkatkan daya saing di pasar serta mendukung ketahanan pangan secara berkelanjutan.

Peningkatan infrastruktur dan dukungan regulasi adalah elemen kunci dalam memperkuat ketahanan
pangan dengan menyediakan dukungan sistemik yang diperlukan untuk keberhasilan program ketahanan
pangan. Menurut teori sistem, infrastruktur yang memadai, seperti fasilitas penyimpanan dan distribusi,
sangat penting untuk menjaga kestabilan pasokan pangan dan mengurangi pemborosan. Fasilitas
penyimpanan yang baik membantu mengurangi kerusakan pangan dan memperpanjang masa simpan,
sementara infrastruktur distribusi yang efisien memastikan bahwa pangan dapat mencapai konsumen
dengan tepat waktu dan dalam kondisi baik (Battersby et al., 2024). Oleh karena itu, investasi dalam
infrastruktur ini tidak hanya meningkatkan efisiensi sistem pangan tetapi juga memperkuat ketahanan
pangan dengan memastikan ketersediaan pangan yang stabil.

Selain itu, dukungan regulasi dan kebijakan yang kuat sangat penting untuk memastikan bahwa
infrastruktur dan sistem pangan berfungsi secara optimal. Teori kebijakan publik menekankan bahwa
regulasi yang jelas dan pelaksanaan kebijakan yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pengelolaan pangan yang baik. Regulasi yang mendukung pemanfaatan pekarangan dan
keamanan pangan, serta pengawasan terhadap kualitas pangan, dapat meningkatkan keberhasilan program

ketahanan pangan. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia di pemerintahan, melalui pelatihan dan
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pengembangan, juga diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan dan regulasi dapat diimplementasikan
dan diawasi dengan efektif (Revenko et al., 2019). Hal ini akan membantu menciptakan sistem yang lebih
terkoordinasi dan responsif terhadap tantangan ketahanan pangan di tingkat lokal.

Tiga poin di atas merupakan strategi yang saling mendukung dan krusial bagi pemerintah Kabupaten
Gowa dalam mereduksi tantangan ketahanan pangan yang ada. Dengan menerapkan diversifikasi pangan
dan edukasi yang tepat, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada beras dan memperbaiki pola
konsumsi mereka. Pengembangan keterampilan dan kapasitas masyarakat, terutama bagi kelompok wanita,
akan meningkatkan nilai tambah produk pangan lokal dan memperluas akses pasar. Sementara itu,
peningkatan infrastruktur dan dukungan regulasi memastikan bahwa sistem pangan berfungsi secara
optimal dan mengatasi berbagai kendala yang ada. Mengintegrasikan ketiga strategi ini secara bersamaan
akan memberikan pendekatan komprehensif untuk memperkuat ketahanan pangan, mendukung
keberlanjutan program ketahanan pangan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten
Gowa.

PENUTUP

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa
memberikan gambaran komprehensif tentang strategi dan fokus utama dalam mengelola ketahanan pangan
di daerah tersebut. Temuan menunjukkan bahwa untuk memastikan ketahanan pangan yang berkelanjutan,
perlu ada perhatian khusus terhadap distribusi pangan yang merata, stabilitas harga pangan baik di tingkat
konsumen maupun produsen, serta pengelolaan cadangan pangan. Selain itu, penting untuk memantau pola
konsumsi masyarakat dan meningkatkan diversifikasi pangan guna mengurangi ketergantungan pada beras.
Pengawasan dan pengujian keamanan pangan juga merupakan aspek penting untuk menjaga kualitas dan
keamanan pangan. Keseluruhan indikator ini menekankan perlunya pendekatan yang holistik dan
terintegrasi dalam mengatasi tantangan ketahanan pangan, sesuai dengan hasil penelitian yang menyoroti
pentingnya stabilitas, diversifikasi, dan keamanan pangan untuk mencapai ketahanan pangan yang efektif
dan berkelanjutan. Meski demikian, pemerintah Kabupaten Gowa menghadapi beberapa tantangan utama
dalam pengembangan ketahanan pangan, termasuk ketergantungan masyarakat pada beras, keterbatasan
keterampilan masyarakat, kekurangan penyuluh khusus ketahanan pangan, terbatasnya sumber daya
manusia di pemerintah, dan kurangnya infrastruktur untuk mendukung layanan ketahanan pangan. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan kebijakan yang berfokus pada diversifikasi pangan dan edukasi
konsumsi, pengembangan keterampilan masyarakat, serta peningkatan infrastruktur dan dukungan regulasi.
Diversifikasi pangan dan edukasi konsumsi akan mengurangi ketergantungan pada beras dan
memperkenalkan sumber pangan alternatif, sementara pengembangan keterampilan akan meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengolah dan memasarkan produk lokal. Peningkatan infrastruktur dan
regulasi akan memperbaiki sistem distribusi dan memastikan kepatuhan terhadap standar keamanan
pangan. Implikasi dari kebijakan ini mencakup peningkatan ketahanan pangan yang lebih berkelanjutan,

pengurangan ketergantungan pada satu jenis pangan, dan penguatan sistem pangan lokal yang lebih efisien
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dan aman. Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan analisis indikator kinerja

utama (IKU) yang ditetapkan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Gowa dengan pendekatan strategis

yang berfokus pada konteks lokal. Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung terpusat pada skala

nasional atau regional, penelitian ini memberikan penekanan pada dinamika lokal, termasuk pola konsumsi

masyarakat, diversifikasi pangan, dan pengelolaan cadangan pangan. Pendekatan ini mengisi celah dalam

literatur dengan menyoroti pentingnya perancangan kebijakan berbasis bukti yang sesuai dengan

kebutuhan dan tantangan spesifik daerah. Dengan mengaitkan hasil analisis IKU dengan strategi

diversifikasi pangan dan pengembangan kapasitas masyarakat, penelitian ini memberikan solusi praktis

untuk mendukung ketahanan pangan yang lebih berkelanjutan di Kabupaten Gowa, serta menjadi model

bagi daerah lain dengan tantangan serupa.
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